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Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode delphi dalam menyusun rancangan pembelajaran berbasis model Think
Pair Share untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas IV sekolah dasar
khusunya pada mata pelajaran IPS.
Penelitian kualitatif merupakan sebuah riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan menggunakan pendekatan induktif.
Creswell (2010, hlm. 308) menyebutkan bahwa penelitian ini diartikan sebagai
sebuah gambaran yang kompleks dengan meneliti kata-kata dan laporan terperinci
dari pandangan responden dan melakukan studi pada masalah yang diteliti. Dalam
penelitian ini proses pemaknaan akan sebuah data-data teoritis oleh peneliti lebih
ditolonjolkan. Landasan teori digunakan dan dimafaatkan sebagai pemandu agar
fokus penelitian dapat sesuai dengan apa yang terdapat di lapangan. Melalui
pemaknaan teori-teori yang didapatkan, peneliti dapat memanfaatkannya untuk
memberikan gambara umum tetang latar penelitian dan sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian.
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 32), metode penelitian didefinisikan sebagai
suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah penyusunan rancangan pembelajaran yang
berupa penyusunan RPP dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) yang dikhususkan pada mata pelajaran IPS yang dapat meningkatkan
partisipasi belajar siswa. Hasil dari penelitian ini tidak lain merupakan sebuah
rancangan pembelajaran berbasis model Think Pair Share (TPS) untuk
meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV
sekolah dasar dimana rancangan pembelajaran ini akan melalui beberapa tahapan
verifikasi oleh beberapa pakar atau ahli untuk mendapatkan sebuah konsensus
mengenai rancangan pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti. Dengan
menggunakan metode delphi, peneliti dapat memanfaatkan pendapat para pakar
atau ahli yang memiliki nilai reliabilitas tinggi terhadap penguasaan kurikulum
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dan mata pelajaran IPS melalui serangkaian penilaian yang disertai dengan
pemberian feedback akan rancangan yang telah dibuat oleh peneliti sehingga
mampu mencapai sebuah kesepakatan atau konsensus.
Metode penelitian deplhi menurut Linstone Harold (dalam Rosbianiar, 2012,
hlm. 59) merupakan sebuah metode strukturisasi terhadap proses komunikasi
kelompok dalam membahas masalah-masalah yang kompleks. Dalam metode
penelitian ini dibutuhkan interaksi antara peneliti dan sekelompok pakar atau ahli
terkait topik tertentu yang biasanya difasilitasi oleh kuesioner. Penggunaan
metode delphi dalam konteks penelitian ini ialah tidak lain untuk mendapatkan
penjelasan, penilaian, dan juga masukan dari para ahli terhadap rancangan
pembelajaran berbasisi model Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan
partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS khususnya dalam materi
kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/atau Islam di lingkungan daerah setempat,
serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa kini. Materi ini dapat
ditemukan dalam buku kelas IV tema 5 dengan judul “Pahlawanku”.
B. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah pada penelitian ini dilakukan berdasarkan tahapan dalam
penelitian delphi. Menuru Linstone Harold (dalam Rosbianiar, 2012, hlm. 60)
metode delphi memiliki beberapa tahapan diantaranya studi pendahuluan,
mendesain, verifikasi, dan menganalisa (evaluasi akhir). Prosedur penelitian
dalam konteks penelitian ini akan dijelaskan di bawah ini.
1. Studi Pendahuluan
Tahapan ini diawali dengan pengkajian dokumentasi teoritis melalui keajian
kepustakaan terhadap teori-teori pendukung yang berkaitan dengan mengenai
rancangan pembelajaran, model pembelajaran think pair share (TPS), partisipasi
belajar, dan juga mata pelajaran IPS. Selanjutnya, sumber yang telah diperoleh
diolah untuk dijadikan sebagai sumber rujukan untuk tahapan selanjutnya yaitu
mendesain rancangan pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Selanjutnya, dilakukan survey lapangan untuk mengetahui
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada jenjang sekolah dasar kelas empat.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah RPP yang dibuat dan diberlakukan
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memuat sebuah model dan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
meningkatkan partisipasi belajar siswa sebagai subjek belajar.
Untuk mengetahui secara dalam tentang partisipasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPS, maka peneliti melakukan tahap studi pendahuluan. Tahapan ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana rancangan pembelajaran IPS yang
dibuat oleh guru dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat
meningkatkan partisipasi belajar siswa. Disamping itu, peneliti juga melakukan
kajian literatur untuk mengetahui bagaimana rancangan pembelajaran yang baik
dan ideal untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa khususnya pada
pembelajaran IPS. Adapun beberapa literatur yang dikaji diantaranya mengenai
rancangan pembelajaran, model think pair share (TPS), partisipasi belajar siswa,
dan juga hakikat mata pelajaran IPS. Model pembelajaran think pair share (TPS)
dipilih karena berdasarkan hasil kajian literatur merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa.
Setelah melakukan studi pendahuluan, dimana peneliti melakukan sebuah
identifikasi mengenai sejauh mana sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
khususnya dalam mata pelajaran IPS dapat menumbuhkan dan meningkatkan
partisipasi belajar siswa. Dengan berdasarkan hasil identifikasi tersebut serta
kajian literatur, peneliti masih melihat ketidak mampuan RPP yang dibuat dalam
meningkatkan partisipasi belajar siswa khususnya dalam pembelajaran IPS. Hal
ini dapat terlihat dalam kegiatan-kegiatan untuk setiap langkah pembelajaran yang
kurang mampu melibatkan partisipasi siswa baik aktivitas fisik maupun mental
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini bertentangan dengan prinsip
pembelajaran yaitu student centered, dimana siswa perlu dilibatkan dalam setiap
kegiatan pembelajaran untuk dapat menghasilkan pengalaman belajar siswa......
2. Tahap Mendesain
Pada tahapan ini peneliti memulai untuk menyusun draft awal rancangan
pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanann Pembelajaran (RPP)
menggunakan model pembelajaran think pair share (TPS) dengan berdasarkan
kajian literatur yang telah diperoleh sebelumnya. Rancangan pembelajaran yang
dibuat dirancang sedemikian rupa sehingga diharapkan mampu meningkatkan
partsipasi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran IPS.
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3. Verifikasi
Setelah mendesain rancangan pembelajaran, dilakukan penilaian terhadap
rancangan pembelajaran oleh beberapa pakar atau ahli dengan menggunakan
lembar penilaian yang berupa angket. Selanjutnya peneliti menghimpun saran dan
masukan dari para ahli terhadap rancangan pembelajaran yang berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dinilai kelayakannya. Setelah
menghimpun beberapa saran dan masukan ahli, peneliti juga melaksanakan
konsensus dalam tahapan ini. Konsensus merupakan sebuah kesepakatan yang
merupakan keputusan dari sekelompok ahli dalam menentukan mana yang
disetujui dan yang tidak disetujui, dimana pada tahapan ini para ahli menghasilkan
sebuah keputusan mengenai layak atau tidaknya RPP yang telah dengan melalui
beberapa perbaikan.
4. Menganalisa (Evaluasi Akhir)
Dalam tahapan ini peneliti melakukan analisa terhadap seluruh informasi
yang telah didapatkan baik dari data yang telah didapatkan dari berbagai literatur
maupun berdasarkan pada hasil penilaian para ahli terhadap desain produk yang
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Melalui tahapan ini peneliti
dapat mengetahui kekurangan dan juga kelemahan akan desain produk yang telah
dibuat, sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan dengan meminimalisir
kelemahan-kelemahan yang terdapat sebelumnya. Setelah melakukan analisis
terhadap hasil penilaian para ahli terhadap desain produk, peneliti meramalkan
atau memprediksi kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan di masa depan
untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa.
Berikut ini merupakan gambaran prosedur penelitian ini jika digambarkan ke
dalam sebuah bagan.
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khususnya mata pelajaran IPS
Verifikasi
a. Feedback terhadap RPP tematik dengan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk
meningkatkan partisipasi belajar siswa khususnya
pada mata pelajaran IPS.
b. Perundingan diantara tiga orang ahli mengenai
kelayakan RPP tematik dengan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan
partisipasi belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran IPS yang telah dibuat.
Menganalisa
a. Analisis terhadap hasil penilaian para ahli
terhadap desain produk rancangan pembelajaran
berupa RPP tematik dengan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan
partisipasi belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran IPS
b. Meramalkan atau memprediksi kegiatan
pembelajaran yang dapat digunakan di masa
depan untuk meningkatkan partisipasi belajar
siswa.
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C. Partisipan Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini yaitu para ahli selaku responden yang meliputi
ahli ke-SD-an yang merupakan salah satu dosen PGSD di UPI Bumi Siliwangi,
ahli konten IPS yang merupakan salah satu dosen IPS di PGSD UPI Bumi
Siliwangi, dan praktisi yang dalam konteks penelitian ini adalah guru sekolah
dasar kelas IV salah satu sekolah dasar di Kota Bandung.
D. Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Dokumentasi dipilih untuk memperoleh sumber-sumber literatur yang akan
mendukung kajian terhadap teori yang digunakan dalam penelitian ini, digunakan
untuk menjawab rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga. Literatur yang
digunakan untuk mendukung penelitian ini meliput literatur mengenai RPP, model
pembelajaran think pair share (TPS), partisipasi belajar siswa, dan mata pelajaran
IPS. Teknik dokumentasi ini bertujuan untuk dapat mendeskripsikan keterkaitan
antara variabel-variabel yang diangkat.
2. Angket atau kuesioner
Angket atau kuesioner merupakan pengumpulan data secara tidak langsung,
digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga. Peneliti
tidak secara langsung melakukan wawancara atau melakukan tanya jawab kepada
responden yang merupakan beberapa ahli. Teknik kuesioner ini dilakukan untuk
memperoleh penilaian dan juga masukan dari beberapa ahli terhadap rancangan
pembelajaran yang berupa RPP degan menggunakan model pembelajaran think
pair share (TPS) untuk meingkatkan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPS kelas IV sekolah dasar.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang digunakan peneliti dalam proses
mengumpulkan data, sehingga dengan instrumen penelitian ini akan
mempermudah tugas peneliti untuk membuat hasil yang lebih baik, dalam artian
lebih cermat, lengkap dan juga sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah
(Arikunto, 2010). Untuk keperluan penelitian ini, penulis menyusun instrumen
berupa kuesioner untuk dipergunakan para ahli dalam menilai dan memberikan
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masukan terhadap rancangan pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti.
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 199), kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Dalam konteks penelitian ini kuesioner digunakan untuk menguji kelayakan
rancangan pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan model Think Pair Share (TPS) yang dirancangan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan partisipasi belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran IPS. Kuesioner ini akan diberikan pada beberapa ahli terkait,
diantaranya ahli ke-SD-an yang merupakan dosen progra studi PGSD UPI Bumi
Siliwangi, ahli dalam konten IPS yaitu dosen PGSD UPI Bumi Siliwangi, dan
praktisi yang merupakan guru kelas IV salah satu sekolah dasar negeri di kota
Bandung. Adapun kisi-kisi dari kuesioner yang akan peneliti ialah berupa
pernyataan-pernyataan yang berdasarkan pada indikator-indikator yang menjadi
komponen dalam pengembangan RPP. Instrumen penilaian yang digunakan ini
dikembangkan berdasarkan instrumen penilaian Pendidikan Profesi Guru (PPG)







Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan
KI dan KD
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Identitas Kecukupan dan kejelasan identitas RPP
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Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)
3
Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran
dengan Indikator Pencapaian Kompetensi
4
Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait





Kedalaman/keluasan materi pelajaran 6
Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 7
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Kesesuaian model dan strategi pembelajaran
dengan materi pelajaran
9
Kesesuaian model dan strategi pembelajaran
dengan dengan karakteristik peserta didik
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Model dan strategi pembelajaran mampu





Kegiatan menciptakan kesiapan belajar siswa
mendorong partisipasi belajar siswa
12
Kegiatan memberi motivasi mendorong
partisipasi belajar siswa
13
Kegiatan apersepsi mendorong partisipasi
belajar siswa
14
Kesesuaian penyampaian tujuan pembelajarn
dengan materi yang akan disampaikan
15




dengan menggunakan model pembelajaran
think pair share (TPS)
17
Keruntutan langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan model pembelajaran think pair
share (TPS)
18
Tahapan THINKING memuat indikator
partisipasi siswa
19
Tahapan PAIRING memuat indikator
partisipasi siswa
20
Tahapan SHARING memuat indikator
partisipasi siswa
21
Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan
pembelajaran
22
Butir soal yang termuat dalam pada lembar




mendorong partisipasi belajar siswa
24
Pemberian umpan balik dan tindak lanjut
mendorong partisipasi belajar siswa
25







Kecukupan sumber belajar/referensi 27
Ketepatan pemilihan macam media
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Ketepatan pemilihan macam media
pembelajaran yang dipilih dengan materi ajar
29
Ketepatan pemilihan macam media
pembelajaran yang dipilih dengan model think
pair share (TPS)
30





Ketepatan pemilihan teknik penilaian 32
Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen
penilian
33
Penilaian mencakup tiga domain kemampuan
siswa (sikap, pengetahuan, keterampilan)
34
TIK Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan
kamunikasi dalam proses pembelajaran
35
Kesesuaian isi TIK yang digunakan dengan
tujuan pembelajaran
36
Kesesuaian isi TIK yang digunakan dengan




Ketepatan bahasa yang digunakan dengan
kaidah bahasa Indonesia
38
Kemudahan memahami bahasa yang
digunakan
39
Kejelasan penggunaan bahasa dengan
menghindari penafsiran berganda
40
Selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti juga membuat angket untuk
mengukur apakah RPP yang dibuat dapat digunakan untuk meningkatkan
partisiasi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran IPS. Adapun butir-butir
pernyataan dalamm angket ini dibuat berdasarkan indikator partisipasi belajar
yang telah peneliti rumuskan pada BAB II. Berikut ini merupakan kisi-kisi
daripada instrumen tersebut.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Alat Ukur Partisipasi Belajar
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Memberikan masukan terhadap hasil kerja 4
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Mempresentasikan hasil pendapat dan
diskusi dengan baik
7
Menyampaikan kesimpulan pembelajaram 12
5 Mau menerima
pendapat orang lain
Toleransi dan mau menerima pendapat
orang lain
8
Memberikan respon positif terhadap





Memberikan bantuan kepada teman
kelompok yang mendapatkan kesulitan
10
Mampu bekerja sama dengan baik 11
F. Analisis Data
Menurut Sugiyono (2009, hlm. 9), analaisis data kualitatif terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan sebuah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus
menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan bagian dari
analisis, dimana merupakan sebuah bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan final dapat
ditarik dan diverifikasi. Adapun reduksi data dalam penelitian ini dilakukan
setelah penilaian dari ketiga ahli didapatkan, dimana peneliti melakukan
penggolongan hasil penilaian yang termasuk ke dalam aspek kegiatan
pendahuluan, aspek kegiatan inti, dan aspek kegiatan penutup berbasis model
think pair share untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran IPS.
2. Penyajian Data
Miles dan Huberman (1992) membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
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pengambilan tindakan. Penyajian data lebih baik merupakan cara yang utama bagi
penelitian kualitatif yang valid yang meliputi berbagai jenis matrik dan grafik,
jaringan, dan bagan. Semua dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian
seorang peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi dan mempermudah dalam
penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini, data yang telah didapat melalui angket atau kuesioner
yang diperoleh dari beberapa ahli selanjutnya dianalisis menggunakan rating
scale dan skala likert sehingga akan memudahkan dalam penarikan kesimpulan.
a. Analisis Data Lembar Validasi
Data yang diperoleh melalui lembar validasi ahli dianalisis dengan
menggunakan rating scale. Rating scale adalah alat untuk mengukur
pertimbangan tentang hasil yang dicapai seseorang melalui prosedur yang
sistematis dan terstruktur baik berupa tingkah laku atau produk berdasarkan hasil
pengamatan atau obervasi (Farida, 2008, hlm. 197). Skala pengukuran ini
biasanya menggunakan angka, di mana setiap angka memiliki nilai tertentu
dengan kunci sebagai berikut: 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang,
dan 1 = sangar kurang.
Terdapat beberapa aspek yang dijadikan dasar penilaian kelayakan RPP ini.
Namun dalam konteks penelitian ini, aspek yang diperlukan dalam menjawab
rumusan masalah yaitu aspek pengorganisasian langkah pembelajaran.
Tabel 3.3






Kegiatan Pendahuluan 5 25
Kegiatan Inti 6 30
Kegiatan Penutup 4 20
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 143) penghitungan rating scale ditentukan
dengan rumus sebagai berikut:
  i
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Keterangan:
P = persentase skor
Skor ideal = skor tertinggi setiap butir pertanyaan x jumlah responden x jumlah
butir pertanyaan
Selanjutnya tingkat kelayakan dalam penelitian ini digolongkan ke dalam
empat kategori dengan menggunakan skala sebagai berikut:
Gambar 3.2 Graphic Rating Scale
Selanjutnya kategori tersebut bisa dilihat berdasarkan tabel interpretasi
sebagai berikut:
Tabel 3.4
Tabel Interpretasi Rating Scale
Skala Persentase (%) Interpretasi
0 – 20 Tidak Layak
21 – 40 Kurang Layak
41 – 60 Cukup
61-80 Layak
81– 100 Sangat Layak
Rating scale dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menjawab rumusan
masalah pertama, kedua, dan ketiga. Rating scale digunakan untuk menganalisis
pendapat para ahli yang terlibat dalam penilaian rancangan pembelajaran untuk
meningakatkan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV sekolah
dasar dengan menganalisis rancangan RPP yang telah dibuat untuk menyikapi
masih rendahnya partisipasi belajar siswa khsuusnya dalam mata pelajaran IPS.
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b. Analisis Data Alat Ukur Partisipasi Belajar
Data yang diperoleh melalui alat ukur partisipasi belajar dianalisis dengan
menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2014, hlm. 132) skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Alat ukur partisipasi belajar untuk mengetahui apakah RPP yang dibuat dapat
mengakomodir indikator partisiasi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran
IPS dengan kriteria sebagai berikut (Sugiyono dengan perubahan, 2014):
Tabel 3.5
Penilaian Alat Ukur Partisipasi Belajar
Aspek Jumlah Penilaian Skor Ideal
Alat Ukut Partisipasi Belajar Siswa 12 36
Menurut Purwanto (2012, hlm. 102) penilaian yang didapat dengan
menggunakan skala likert kemudian dikonversi dalam bentuk persentase pada






NP = Nilai persen
R = Jumlah skor hasil pengumpulan data
SM = Jika semua pertanyaan dijawab dengan skor 3 oleh responden
Selanjutnya tingkat kelayakan dalam penelitian ini digolongkan ke dalam tiga
kategori dengan menggunakan skala sebagai berikut:
Gambar 3.3 Grafik Skala Likert
Selanjutnya kategori tersebut bisa dilihat berdasarkan tabel interpretasi
sebagai berikut:
0% 33% 66% 100%
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Tabel 3.6
Tabel Interpretasi Skala Likert
Skala Persentase (%) Interpretasi
0 – 33 Tidak Memenuhi
34 – 66 Kurang Memenuhi
67 – 100 Memenuhi
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi dapat menjadi sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam
pikiran peneliti selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan, atau mungkin meninjau kembali serta tukar pemikiran di antara teman
sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif. Makna-makna yang
muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya
terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi
agar benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. Penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini ialah untuk mengeatahui apakah setelah dilakukan penilaian yang
telah dilakukan oleh para ahli, rancangan pembelajaran dengan model think pair
share diprediksi sudah layak digunakan untuk dapat meningkatkan partisipasi
belajar siswa.
